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ABSTRAK

Penyakit yang disebabkan oleh jamur Curvularia merupakan salah satu
masalah yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas
tanaman kelapa sawit. Serangan patogen ini umumnya terjadi pada bagian
daun dan dapat menimbulkan bercak berwarna cokelat hingga kehitaman
yang pada kondisi berat dapat menyebabkan penurunan luas daun hijau
dan mengganggu proses fotosintesis. Penelitian ini bertujuan untuk
meninjau berbagai hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
patogenitas jamur Curvularia serta metode pengendalian yang dapat
dilakukan pada tanaman kelapa sawit. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi literatur dengan mengumpulkan dan
menganalisis berbagai sumber ilmiah seperti jurnal, buku, dan laporan
penelitian yang relevan. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa tingkat
patogenitas Curvularia dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti
kelembapan, suhu, dan kondisi tanaman inang. Pengendalian penyakit
dapat dilakukan melalui beberapa cara, antara lain penggunaan varietas
tahan, penerapan teknik budidaya yang baik, pengendalian secara hayati,
serta penggunaan fungisida secara tepat dan terukur. Dengan memahami
sifat patogenitas serta metode pengendalian yang efektif, diharapkan
serangan penyakit Curvularia pada tanaman kelapa sawit dapat
diminimalkan sehingga produktivitas tanaman tetap terjaga.

ABSTRACT

Diseases caused by the Curvularia fungus are one of the problems that
can affect the growth and productivity of oil palm plants. Infection by
this pathogen generally occurs on the leaves and can cause brown to
black spots, in severe cases, this can lead to a reduction in green leaf
area and disrupt the photosynthesis process. This study aims to review
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various previous research findings related to the pathogenicity of the
Curvularia fungus as well as control methods that can be applied to oil
palm plants. The method used in this study is a literature review,
involving the collection and analysis of various scientific sources such
as journals, books, and relevant research reports. The review results
indicate that the pathogenicity of Curvularia is influenced by
environmental conditions such as humidity, temperature, and the
condition of the host plant. Disease control can be achieved through
several approaches, including the use of resistant varieties, the
implementation of good agricultural practices, biological control, and
the appropriate and measured use of fungicides. By understanding the
nature of pathogenicity and effective control methods, it is hoped that
Curvularia disease outbreaks in oil palm plants can be minimized,
thereby maintaining crop productivity.

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah salah satu tanaman perkebunan yang
menghasilkan minyak makan dan menjadi komoditas utama serta prioritas pengembangan di
Indonesia (Cameron et al., 2024). Luas area perkebunan ini terus meningkat secara signifikan;
pada tahun 2021, luas perkebunan swasta mencapai 55% (8. 041. 608 ha) dan perkebunan
rakyat mencakup 41,24% (6. 029. 752 ha) dari total lahan nasional (Irham et al., 2023).
Penambahan luas lahan ini menuntut penyediaan bibit berkualitas tinggi, karena penggunaan
bibit yang sehat dan bebas patogen sangat mempengaruhi produktivitas tanaman di masa
mendatang (Irham et al., 2023).

Namun, pada tahap pembibitan (nursery), pertumbuhan kelapa sawit sering terkendala
oleh serangan patogen. Salah satu penyakit yang paling umum dan merusak adalah penyakit
bercak daun (Yusmar M et al., 2023). Penyakit ini dilaporkan dapat menyerang bibit sejak usia
awal, di mana gejala awal ditandai dengan munculnya bercak kecil berwarna cokelat yang
kemudian membesar dan menyatu (Manamgoda et al., 2015). Infeksi yang parah dapat
menyebabkan kerusakan luas pada helai daun, mengurangi kemampuan fotosintesis, dan dalam
beberapa kasus menyebabkan kematian bibit (Irham et al., 2023). Penyebab utama penyakit
bercak daun ini adalah jamur dari genus Curvularia sp. (widyastuti, 2001). Di Indonesia, tingkat
serangan patogen ini sangat tinggi, penelitian di Kabupaten Banyuasin menunjukkan
persentase insidensi penyakit mencapai 93,29% dengan tingkat keparahan sebesar 47,13%
(Irham et al., 2023). Tingginya tingkat serangan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor di
pembibitan, seperti kondisi lingkungan seperti kelembapan dan suhu, keberadaan gulma, lokasi
pembibitan, serta status sertifikasi bibit yang digunakan (Yusmar M et al., 2023). Mengingat
dampak ekonomi yang signifikan, pemahaman tentang karakteristik patogenitas jamur
Curvularia sp. serta faktor-faktor penyebabnya sangat diperlukan. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji patogenitas dan merumuskan strategi pengendalian yang efektif,
baik secara kultur teknis, hayati, maupun kimiawi, untuk memastikan kelangsungan produksi
kelapa sawit nasional (Mardiyanti, 2024).

METODE
Penelitian ini memakai metode kajian literatur (/iterature review) atau studi pustaka.
Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan, mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
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menginterpretasi semua hasil penelitian yang ada serta dokumen-dokumen yang berkaitan
tentang patogenitas dan pengendalian jamur Curvularia sp. pada bibit kelapa sawit.

Tahapan penelitian ini dilakukan dengan cara teratur melalui metode studi literatur
(literature review) yang diawali dengan tahap identifikasi masalah mengenai tingginya risiko
kegagalan bibit akibat serangan patogen, khususnya jamur Curvularia sp. yang sering menjadi
kendala utama di pembibitan kelapa sawit Indonesia (Cameron et al., 2020). Proses dilanjutkan
dengan penelusuran pustaka secara mendalam melalui basis data ilmiah digital seperti Google
Scholar dan ResearchGate menggunakan kata kunci yang tepat dan terstruktur untuk
memastikan cakupan data yang luas (Irham et al., 2023). Literatur yang telah dikumpulkan,
baik berupa artikel jurnal nasional terakreditasi maupun dokumen teknis lapangan, kemudian
masuk ke tahap pemilihan ketat berdasarkan kriteria inklusi yang mencakup aspek patogenitas,
cara infeksi, serta faktor-faktor lingkungan pemicu seperti kelembapan dan sanitasi lahan
(Cameron et al., 2024). Selanjutnya, dilakukan analisis sintesis data untuk menilai
perbandingan efektivitas berbagai teknik pengendalian, mulai dari aplikasi fungisida kimia
hingga penggunaan agens hayati dan penguatan kultur teknis di area pre-nursery maupun main-
nursery (Irham et al., 2023). Seluruh temuan tersebut digabungkan pada tahap akhir untuk
disimpulkan deskriptif yang kuat guna merumuskan rekomendasi strategi penanganan penyakit
bercak daun yang terpadu dan berkelanjutan bagi industri perkebunan kelapa sawit (Irham et
al., 2023).

Parameter pengamatan dalam penelitian ini difokuskan pada pengumpulan dan analisis
data sekunder yang meliputi karakteristik gejala klinis, tingkat serangan, serta faktor
lingkungan dan efektivitas pengendalian. Data tentang gejala klinis dianalisis berdasarkan
deskripsi visual bercak pada daun, termasuk perubahan warna, bentuk, dan ukuran bercak yang
dilaporkan dalam berbagai studi kasus (Irham et al., 2023). Selanjutnya, parameter tingkat
serangan ditinjau melalui data persentase insidensi dan intensitas keparahan penyakit untuk
memetakan tingkat kerentanan bibit di berbagai lokasi pembibitan (Irham et al., 2023). Faktor
predisposisi seperti kondisi lingkungan (suhu dan kelembapan), keberadaan gulma, serta
pengaruh penggunaan bibit bersertifikat juga dievaluasi untuk melihat hubungan terhadap
kecepatan infeksi. Terakhir, penelitian ini mengamati efektivitas berbagai strategi
pengendalian yang telah diuji, mencakup perbandingan antara aplikasi fungisida kimia,
pemanfaatan agen hayati, dan teknik kultur teknis dalam mengurangi perkembangan jamur
Curvularia sp. di lapangan (Cameron et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinjauan literatur mengungkapkan bahwa Curvularia sp. adalah patogen penting yang
menyerang bibit kelapa sawit, khususnya pada fase pembibitan. Infeksi oleh patogen ini
menyebabkan penyakit bercak daun yang secara langsung mengurangi area daun yang
berfungsi dan efisiensi fotosintesis pada tanaman (Yusmar M et al., 2023). Tanda-tanda awal
infeksi umumnya tampak sebagai bintik kecil berwarna cokelat muda yang kemudian menjadi
nekrotik berwarna cokelat gelap hingga hitam. Saat tingkat serangannya parah, bintik-bintik
ini bisa menyatu dan merusak jaringan daun secara luas (Manamgoda et al., 2015). Hasil
temuan dari (widyastuti, 2001) semakin memperkuat temuan ini, dengan menunjukkan bahwa
infeksi parah dapat menyebabkan daun menjadi kering dan gugur, sehingga pertumbuhan bibit
sangat terganggu. Patogenisitas Curvularia sp. sangat bergantung pada faktor lingkungan.
Kelembapan tinggi dan suhu optimal sekitar 25 hingga 30 derajat Celsius adalah kondisi yang
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memungkinkan spora berkecambah dan patogen menginfeksi (widyastuti, 2001). Selain itu,
bibit yang terlalu padat, ventilasi yang buruk, dan drainase yang tidak memadai juga
memperparah serangan penyakit (Yusmar M et al., 2023).

Dalam epidemiologi, penyebaran Curvularia sp. terjadi melalui spora yang terbawa
angin, air, dan percikan hujan. Patogen ini juga dapat bertahan pada sisa tanaman dan media
tanam, sehingga sanitasi lingkungan menjadi faktor sangat penting dalam pengendalian
penyakit (Manamgoda et al., 2015). Keberadaan gulma sebagai inang alternatif dapat
mempercepat siklus hidup patogen dan meningkatkan risiko infeksi (Yusmar M et al., 2023).
Pendekatan terpadu dinilai paling efisien dalam upaya pengendalian. Metode pengendalian
melalui teknik kultur seperti pengaturan jarak tanam, perbaikan drainase, serta peningkatan
sanitasi lingkungan terbukti dapat menekan tingkat infeksi secara signifikan (Manamgoda et
al., 2015). Penggunaan varietas yang tahan juga merupakan strategi jangka panjang efektif
untuk mengurangi ketergantungan pada bahan kimia (widyastuti, 2001).

Pengendalian biologis menggunakan agen antagonis seperti Trichoderma sp. dan
Bacillus sp. menunjukkan hasil yang baik. Agen biologis ini menghambat pertumbuhan
patogen melalui persaingan ruang dan nutrisi serta produksi senyawa antifungal (Mardiyanti,
2024). Hasil penelitian menunjukkan aplikasi Trichoderma sp. dapat mengurangi intensitas
penyakit lebih dari 50 persen dibandingkan kontrol (Cameron et al., 2024). Sementara itu,
pengendalian kimiawi menggunakan fungisida masih diterapkan, terutama saat serangan berat.
Fungisida yang mengandung bahan aktif seperti mankozeb dan klorotalonil terbukti efektif
menghambat pertumbuhan jamur patogen (Irham et al., 2023). Namun, penggunaan fungisida
ini harus hati-hati untuk menghindari resistensi patogen dan dampak negatif lingkungan
(Yusmar M et al., 2023). Dengan demikian, rencana pengendalian paling efektif adalah
pendekatan terpadu (integrated disease management) yang menggabungkan teknik kultur,
pengendalian biologis, serta penggunaan fungisida secara selektif. Strategi ini tidak hanya
efektif menurunkan tingkat serangan tetapi juga mendukung praktik budidaya berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan telaah literatur dari bermacam studi, dapat disimpulkan bahwa jamur
Curvularia sp. Adalah salah satu agen penyakit utama yang menimbulkan bercak daun pada
kelapa sawit, terkhusus pada tahap pembibitan. Serangan agen patogen ini berdampak besar
pada berkurangnya luasan daun yang aktif dan efisiensi fotosintesis, sehingga pada akhirnya
menghambat perkembangan dan menurunkan mutu bibit (Yusmar M et al., 2023).
Perkembangan dan keparahan penyakit amat bergantung pada keadaan lingkungan, khususnya
kelembapan tinggi, suhu ideal antara 25-30°C, serta kondisi pembibitan yang kurang baik
seperti padatnya bibit dan buruknya drainase (Mardiyanti, 2024). Di samping itu, adanya gulma
dan sisa tanaman sakit juga berfungsi sebagai sumber awal penyebar penyakit yang
mempercepat persebaran patogen lewat spora yang dibawa angin, air, dan percikan hujan
(Cameron et al., 2020). Upaya penanggulangan penyakit bercak daun oleh Curvularia sp. Yang
paling manjur adalah dengan pendekatan terpadu, yaitu gabungan antara metode kultural,
pengendalian biologis, dan penggunaan fungisida secara cermat. Metode kultural seperti
kebersihan area, pengaturan jarak tanam, dan perbaikan drainase terbukti ampuh mengurangi
sumber awal dan menahan perkembangan penyakit (Manamgoda et al., 2015). Pengendalian
biologis memakai agen penangkal seperti Trichoderma sp. Juga efektif menahan pertumbuhan
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patogen melalui mekanisme antibiosis dan persaingan (Yusmar M et al., 2023). Sementara itu,
penggunaan fungisida kimia masih dibutuhkan saat serangan parah, namun mesti dijalankan
dengan hati-hati guna mencegah resistensi dan dampak buruk pada lingkungan (Manamgoda
etal., 2015).
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